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ABSTRAKSI 

 

Ulfianti Wulandari (1702015082)  

“PENGARUH LEVERAGE, FIRM SIZE, OPERATING CASH FLOW, 
LIQUIDITY TERHADAP KEPUTUSAN REVALUASI ASET TETAP.” 
 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta.  

Kata Kunci :  Revaluasi Aset Tetap, Leverage, Firm Size, Operating Cash  
 Flow, Liquidity.  
 

       Revaluasi Aset Tetap adalah upaya untuk melakukan penilaian kembali Aset 
Tetap perusahaan, agar nilai Aset Tetap dapat sesuai dengan nilai wajar atau nilai 
pasar yang berlaku di waktu sekarang, yang diakibatkan adanya peningkatan atau 
penurunan nilai pasar Aset Tetap tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow, dan Liquidity 
terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap. 

Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Leverage, Firm 
Size, Operating Cash Flow, dan Liquidity. Variabel dependen yang diteliti dalam 
yaitu Revaluasi Aset Tetap. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan non-
financial yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 
Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling 
dengan kriteria sampel perusahaan yang melakukan Revaluasi Aset Tetap pada 
tahun penelitian 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 data yang 
terdiri 7 (tujuh) perusahaan non-financial yang melakukan Revaluasi Aset Tetap 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa Laporan Keuangan. Teknik pengolahan 
dan analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
linier berganda.  

Hasil penelitian yang ditemukan berdasarkan pengolahan data menggunakan 
software SPSS versi 25.0 adalah persamaan regresi Y= -8.267 + 0.00007435 X1 + 
1.135 X2 + (-0.00000168) X3 + 0.000 X4 + e. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Leverage secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan revaluasi 
aset tetap dengan nilai signifikansi 0.851 > 0.05. Firm Size secara parsial 
berpengaruh positif terhadap keputusan revaluasi aset tetap dengan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05. Operating Cash Flow secara parsial berpengaruh 
negatif pengaruh terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap dengan signifikansi 
0.009 < 0.05. Liquidity secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
Keputusan Revaluasi Aset Tetap dengan nilai signifikansi 0.895 > 0.05.  Variabel 
Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow dan Liquidity secara simultan 
berpengaruh terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap dengan nilai signifikansi 
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0.000 < 0.05.   
       Disarankan bagi penelitian selanjutnya agar meneliti variabel lainnya yang 
dapat memengaruhi Keputusan Revaluasi Aset Tetap, sehingga penelitian 
selanjutnya akan lebih berkembang. Disarankan bagi perusahaan untuk 
memperhatikan nilai Firm Size demi menghindari perhatian minat politis dari 
pihak regulator yang akan semakin memberikan banyak tuntutan kepada 
perusahaan ketika nilai Firm Size tinggi, hal itu dapat mengakibatkan biaya politik 
menjadi semakin tinggi. Perusahaan juga disarankan untuk lebih memperhatikan 
nilai Operating Cash Flow, karena jika nilai Operating Cash Flow rendah dapat 
memberikan rasa khawatir bagi pihak kreditur, untuk menghindari kekhawatiran 
pihak kreditur terhadap perusahaan, maka disarankan bagi perusahaan untuk 
melakukan Revaluasi Aset Tetap agar terhindar dari hal tersebut.  
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ABSTRACT 

 

Ulfianti Wulandari (1702015082)  

“INFLUENCE OF LEVERAGE, FIRM SIZE, OPERATING CASH FLOW, 
LIQUIDITY ON FIXED ASSET REVALUATION DECISIONS.” 
 
Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting. Ekonomic and Business Faculty 
OF Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta.  
 
Keywords :  Fixed Assets Revaluation, Leverage, Firm Size, Operating Cash  
 Flow, Liquidity.  
 
       Fixed Asset Revaluation is an attempt to reassess the company’s Fixed 
Assets, so that the value of the Fixed Asset can be in accordance with the fair 
value or prevailing market value in the present time, resulting from an increase or 
decrease in the market value of the Fixed Asset. This research aims to determine 
the effect of Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow, and Liquidity on Fixed 
Asset Revaluation Decisions.  
       The independent variables studied in the study are Leverage, Firm Size, 
Operating Cash Flow, and Liquidity. Dependent variables examined in the Fixed 
Asset Revaluation. The population in this study is a non-financial company listed 
on the Indonesian Stock Exchange (IDX) in 2015-2019. This study used purposive 
sampling methods with sample criteria of companies that conducted Fixed Asset 
Revaluation in the 2015-2019 research year. The sample in this study amounted 
to 35 data consisting of 7 (seven) non-financial companies that conducted a 
Revaluation of Fixed Assets listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 
2015-2019. The type of data used is secondary data in the form of Finacial 
Statements. The data processing and analysis techniques used are descriptive 
statistical analysis fan multiple linear analysis.  
       The result of the study found based on data processing using SPSS software 
version 25.0 are regression equations Y= -8.267 + 0.00007435 X1 + 1.135 X2 + (-
0.00000168) X3 + 0.000 X4 + e. The result showed that Leverage partially had no 
influence on fixed asset revaluation decisions with a significance value of 0.851 > 
0.05. Firm Size partially positively affects the decision to revaluate fixed assets 
with a significance value of 0.000 < 0.05. Operating Cash Flow partially 
negatively affects the Fixed Asset Revaluation Decision a significance of 0.009 < 
0.05. Liquidity partially has no effect on the Fixed Asset Revaluation Decision 
with a significance value of 0.895 > 0.05. Leverage, Firm Size, Operating Cash 
Flow, and Liquidity variables simultaneously influence Fixed Asset Revaluation 
decisions with significance values 0.000 < 0.05.  
       It is recommended for future research to examine other variables that can 
influence fixed asset revaluation decisions, so that future research will be more 
developed. It is advisable for companies to pay attention to the value of Firm Size 
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in order to avoid the attention of political interest from regulators who will 
increasingly provide demands to companies when Firm Size value is high, it can 
result in political costs become higher. Companies are also advised to pay more 
attention to the value of Operating Cash Flow value can provide a sense of worry 
for the creditor, to avoid the creditor’s concerns about the company, it is 

advisable for the company to Revaluate Fixed Assets to avoid it.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Perusahaan di Indonesia hingga tahun 2019, berdasarkan pendataan Usaha Mikro 

Kecil (UMK) dan Usaha Menengah Besar (UMB), tercatat sudah menembus 

angka lebih dari 26 juta, dengan 13 sektor usaha (Sumber: www.bps.go.id). Saat 

era globalisasi seperti ini persaingan bisnis menjadi semakin ketat. Perusahaan di 

tuntut untuk semakin meningkatkan kinerja perusahaan untuk menarik minat 

investor agar berinvestasi di perusahaan. Hal ini menjadi penting untuk 

diperhatikan bagi perusahaan, karena membutuhkan tambahan modal dari pihak 

luar perusahaan untuk meningkatkan going concern nya. Perusahaan perlu 

bersaing dalam dunia bisnis demi tercapainya tujuan utama sebuah perusahaan 

yaitu memaksimalkan laba.  

       Pihak internal dan eksternal dapat mengetahui sebuah informasi dari 

perusahaan melalui Laporan Keuangan. Laporan Keuangan atau financial 

statement adalah wujud pertanggungjawaban seorang Manajer perusahaan kepada 

para pihak eksternal dan internal, karena didalamnya dapat menjelaskan secara 

jelas kondisi dan kinerja perusahaan yang sebenarnya dalam sebuah periode, serta 

membantu sebagai alat untuk membuat keputusan terkait keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan dapat menjelaskan posisi keuangan, perubahan modal, jalannya 

aktivitas operasional dan aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan
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bertanggung jawab menyajikan Laporan Keuangan yang terbaik dan telah 

mencakup kondisi yang relevan dan dapat diandalkan. 

       Aset Tetap dengan nilai cukup besar merupakan Aset yang sangat penting 

bagi sebuah entitas usaha, terutama bagi perusahaan penyedia barang dan jasa. 

Aset Tetap dalam perusahaan akan mengalami penurunan nilai, seiring dengan 

kondisi perekonomian di Indonesia. Hal itu dapat disebabkan beberapa faktor 

seperti inflasi atau menurunnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. 

Inflasi dapat menyebabkan nilai dari suatu aset tetap menjadi tidak wajar. 

Akuntansi memiliki prinsip pencatatan nilai aset berdasarkan harga perolehan 

(historical cost) mengakibatkan nilai Aset Tetap yang diperoleh beberapa tahun 

lalu tidak sama dengan harga perolehan Aset tersebut yang tercatat pada Laporan 

Posisi Keuangaan saat itu.  

       Nilai Aset akan dicatat sebesar harga perolehannya, ditambah penyusutan 

manfaat dari Aset Tetap juga akan mengakibatkan menurunnya nilai ekonomi 

Aset Tetap. Revaluasi Aset Tetap adalah upaya untuk melakukan penilaian 

kembali Aset Tetap perusahaan, agar nilai Aset Tetap dapat sesuai dengan nilai 

wajar atau nilai pasar yang berlaku di waktu sekarang, yang diakibatkan adanya 

peningkatan atau penurunan nilai pasar Aset Tetap tersebut. 

       Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) telah mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.16 terkait dengan Aset Tetap menjadi pedoman bagi perusahaan yang 

ingin melakukan Revaluasi Aset di Indonesia. Untuk mencapai tujuan suatu 

perusahaan, maka sangat penting adanya kebijakan akuntansi untuk Aset Tetap 
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terkait pengakuan dan pencatatan harga peroleh, metode penyusutan, bagaimana 

cara pemeliharaan dan perbaikan, penilaian kembali Aset Tetap, serta penyajian 

Aset Tetap dalam Laporan Keuangan yang harus sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang baku (PSAK No.16).  

       Kajian keilmuan mengenai Revaluasi Aset Tetap perusahaan secara umum 

dapat dilihat dari beberapa perspektif keilmuan, yaitu Perspektif Akuntansi dan 

perspektif Perpajakan. Didalam Perspektif Akuntansi telah mengkaji mengenai 

Revaluasi Aset Tetap ini yang dinyatakan dalam PSAK No.16 tentang panduan 

bagi perusahaan yang ingin melakukan Revaluasi pada Aset Tetap perusahaan. 

Perusahaan dapat menilai adanya ketidakwajaran nilai dari suatu Aset Tetap yang 

awal pencatatannya menggunakan harga perolehan (historical cost) menjadi 

berdasarkan nilai pasar (fair value).   

       Sedangkan berdasarkan perspektif Perpajakan, Pemerintah telah 

mengeluarkan Paket Kebijakan Ekonomi Jilid V (lima) yaitu Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) Nomor 191/PMK 010/2015 yang diperkenalkan oleh 

Pemerintah pada 22 Oktober 2015 tentang penilaian Aset Tetap untuk tujuan 

perpajakan yang diperuntukan bagi perusahaan yang ingin melakukan Revaluasi 

pada Aset Tetapnya di tahun 2015 dan 2016. Tujuan dari kebijakan tersebut 

sebagai upaya Pemerintah dalam pemberian insentif berupa penurunan tarif Pajak 

Penghasilan (PPh) Final bagi Wajib Pajak (WP) yang ingin melakukan Revaluasi 

Aset sejak dikeluarkannya kebijakan tersebut.  

       Bagi perusahaan Revaluasi Aset Tetap dapat dijadikan upaya untuk 

mengungkapkan nilai wajar Aset Tetap kepada pengguna Laporan Keuangan, 
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yang keuntungannya akan direalisasikan pada tahun berikutnya. Perusahaan dapat 

menghitung penghasilan dan biaya menjadi lebih wajar, agar Laporan Keuangan 

perusahaan dapat menunjukan kemampuann dan kondisi dari nilai perusahaan 

yang sebenarnya. Tujuan perusahaan melakukan Revaluasi Aset Tetap agar 

perusahaan menjadi lebih mudah mendapatkan sumber dana pinjaman tambahan 

dari kreditur.  

Di dalam PSAK No.16 dinyatakan bahwa dengan menggunakan metode 

Revaluasi sebagai metode pengukuran Aset Tetap tidak akan menambah cash flow 

perusahaan, hanya akan memperbaiki nilai Aset Tetap dalam Laporan Posisi 

Keuangan, yang artinya dengan melakukan Revaluasi Aset Tetap perusahaan 

tidak akan memberikan deviden atas Revaluasi Aset yang dilakukan, karena 

nilainya hanya akan ada perhitungannya di buku saja, dengan mencatat debit atas 

Aset Tetap dan kredit atas Surplus Revaluasi. 

       Namun fakta yang terjadi masih banyak perusahaan yang enggan untuk 

merevaluasi Aset Tetapnya, karena ada tujuan untuk melakukan penghindaran 

pengenaan pajak yang tinggi. Upaya Pemerintah untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan mengeluarkan Paket Kebijakan Ekonomi tahap V yang isinya 

terdapat kebijakan mengenai Revaluasi Aset Tetap. Bagi Pemerintah pajak 

merupakan sumber pendapatan negara yang tinggi, sedangkan bagi perusahaan 

pajak hanya biaya atau beban yang akan mengurangi penghasilan laba bersih 

perusahaan.  

       Perencanaan Pajak (Tax Planning) menjadi alternatif yang dilakukan oleh 

perusahaan demi meminimalkan pembayaran pajak, dengan memanfaatkan 
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kesempatan dari Peraturan Perpajakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah berupa 

insentif pajak atau fasilitas lainya yang telah diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 191/PMK/010/2015, di mana Pemerintah memberikan 

kebijakan pemberian tarif khusus atas Revaluasi Aset Tetap yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak pada tahun 2015 dan 2016 (Tax Learning, 2016).  

       Kebijakan tersebut dibuat dengan harapan akan membantu meringankan 

persentasi pajak yang harus dikenakan oleh perusahaan, dan akan menambah 

minat perusahaan untuk melakukan Revaluasi pada Aset Tetapnya. Dengan 

melakukan Revaluasi Aset diharapkan dapat menambah kapasitas perusahaan 

yang akan meningkatkan performa perusahaan meningkat secara signifikan, 

sehingga akan menghasilkan laba yang lebih besar pada tahun berikutnya.   

       Implementasi Revaluasi Aset Tetap akan menambah nilai dari Aset Tetap 

tersebut, namun karena terjadinya penambahan nilai dari Aset Tetap tersebut, 

maka nilai penyusutannya pun juga akan bertambah. Berdasarkan kondisi seperti 

itu juga akan berdampak pada Beban Pajak Penghasilan, surplus dari selisih nilai 

Revaluasi dan nilai buku aktiva itu nantinya akan dikenakan PPh Final sebesar 

10%. Keputusan perusahaan untuk memilih melakukan Revaluasi Aset Tetap atau 

tidaknya dapat dipengaruhi karena adanya tujuan, pengaruh, dan 

memperhitungkan implikasi bisnis dan dampaknya untuk perusahaan kedepannya. 

       Revaluasi Aset Tetap dari sisi Perpajakan, dijadikan alat bagi perusahaan 

untuk melakukan penghematan pajak dengan meminimalkan Beban PPh yang 

harus ditanggung nantinya, pajak akan dapat diefisienkan karena dengan adanya 

penambahan nilai penyusutan Aset Tetap, maka akan ada penghematan pajak dari 
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nilai atas Revaluasi Aset Tetap dengan adanya penambahan beban penyusutan 

Aset Tetap, sementara selisih lebih dari Revaluasi Aset Tetap membuat PPh Final 

yang harus dibayar menjadi lebih rendah dengan adanya insentif pajak, jika 

dilaksanakan pada tahun 2015-2016.  

       Pemerintah di Indonesia juga mengatur Kebijakan Revaluasi Aset Tetap 

dengan mengeluarkan Peraturan Undang-undang Perpajakan dengan tujuan agar 

banyak perusahaan merevaluasi Aset Tetapnya, sehingga Pemerintah dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dengan penambahan pendapatan negara 

dengan pajak. Dengan kebijakan pemberian insentif pajak kepada perusahaan 

yang ingin melakukan Revaluasi Aset Tetap pada tahun 2015 dan 2016 terbukti 

menarik minat perusahaan untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap.  

       Sejak pertama kali diumumkan pada tanggal 20 Oktober 2015, Paket 

Kebijakan Ekonomi Tahap V yaitu PMK No.191/PMK.010/2015 tentang 

Revaluasi Aset, diketahui mampu menjaring lima perusahaan dengan setoran 

pajak mencapai Rp 200 milyar lebih. Lima perusahaan yang dimaksud 

diantaranya adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perbankan, 

dua perusahaan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dan dua perusahaan otomotif di 

Sulawesi Selatan dan Bali.  

       Diberitakan oleh Costumer News and Business Channel (CNBC) Indonesia 

pada tanggal 6 Februari 2019, diketahui bahwa pada tahun 2012 PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero) sempat mengalami kekurangan Aset, sehingga mencatatkan 

insolven sebesar Rp 7 triliun. Dan pengamat asuransi Irvan Rahardjo mengatakan 

bahwa kekurangan Aset tersebut disiasati dengan Revaluasi Aset Tetap 
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perusahaan. Perusahaan tersebut mendapatkan keistimewaan dengan tidak 

dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan mendapatkan kebebasan menyetor 

deviden ke pemegang saham.  

       Jiwasraya mampu sembuh berkat Revaluasi Aset saat itu, namun berbeda 

dengan kasus yang dihadapi Jiwasraya di tahun 2018. Metode Revaluasi Aset 

dianggap tidak mendesak untuk dilakukan, yang terpenting adalah mendapat dana 

segar untuk membayar polis yang sudah jatuh tempo. Jiwasraya sebelumnya pada 

tahun 2017 tercatat membukukan laba sebesar Rp2,4 triliun. Badan Pengawas 

Keuangan (BPK) menilai adanya ketidakwajaran karena ada kecurangan 

pencadangan sebesar Rp7,7 triliun. Kemudian Jiwasraya membukukan kerugian 

pada tahun 2018 sebesar Rp15,3 triliun dan pada September 2019 diproyeksi rugi 

Rp3,7 triliun sampai pada bulan November 2019 pun merugi hingga Rp27,2 

triliun.   

       Seperti yang diberitakan oleh Cable News Network (CNN) Indonesia pada 9 

Januari 2020, Menteri BUMN Erick Thohir melarang perusahaan BUMN untuk 

melakukan Revaluasi Aset seperti Jiwasraya. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesempatan bagi pihak manajemen melakukan rekayasa kinerja 

keuangan yang sebenarnya. Menurutnya Jiwasraya sedang mengalami masalah 

Likuiditas dan Laba yang tercatat sebelumnya merupakan hasil rekayasa 

berdasarkan pemeriksaan oleh BPK.  

       Kesimpulan dari fenomena di atas, dengan keputusan perusahaan melakukan 

Revaluasi Aset Tetap sebagai metode pengukuran Aset merupakan upaya 

pengungkapan nilai wajar Aset Tetap kepada pengguna Laporan Keuangan 
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dengan kemampuan dan kondisi yang sebenarnya, untuk memudahkan perusahaan 

memperoleh tambahan modal dari kreditur. PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 

sempat mengalami kekurangan Aset, kekurangan Aset tersebut disiasati dengan 

penggunaan metode Revaluasi Aset Tetap sebagai metode pengukuran aset.  

       Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari Perusahaan dengan Revaluasi Aset 

Tetap, dan Manajer Perusahaan selaku pengelola perusahaan akan memiliki peran 

penting dalam menentukan apakah perusahaan akan merevaluasi Aset Tetapnya 

atau tidak. Terdapat beberapa faktor yang mendasari pertimbangan seorang 

Manajer Perusahaan untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap seperti tingkat 

Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow dan Liquidity. 

       Kreditur yang memberikan pinjaman ke sebuah perusahaan akan melakukan 

pertimbangan mengenai tingkat Leverage perusahaan, bagaimana kemampuan 

perusahaan untuk dapat membayar hutangnya. Leverage ratio dapat digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban/ hutang 

dengan perbandingan equity yang dimiliki perusahaan. Jika semakin tinggi tingkat 

Leverage perusahaan, maka akan semakin tinggi rasa khawatir kreditur kepada 

perusahaan yang diberikan pinjaman. Perusahaan dengan tingkat Leverage yang 

tinggi akan semakin termotivasi untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap, namun 

sebaliknya jika semakin rendah tingkat Levarage perusahaan, perusahaan merasa 

tidak perlu melakukan Revaluasi Aset Tetap.  

       Dengan perusahaan melakukan Revaluasi Aset Tetap nilai aset tetap 

perusahaan akan menunjukan nilai yang wajar, sehingga kreditur dapat melihat 

kemampuan perusahaan membayar hutang dari nilai aset tetap yang dimilikinya. 
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Perusahaan dengan Leverage tinggi mengakibatkan semakin tinggi resiko gagal 

perjanjian kontrak, karena pihak kreditur merasa khawatir terkait pembayaran 

kredit perusahaan tersebut, namun dengan perusahaan melakukan Revaluasi Aset 

Tetap dapat menurunkan resiko tersebut. Penelitian yang dilakukan Aziz (2017) 

menemukan bahwa Leverage memiliki pengaruh positif terhadap Revaluasi Aset 

Tetap. 

       Firm Size Perusahaan dapat digolongkan sebagai perusahaan besar atau 

perusahaan kecil dari jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Firm 

Size Perusahaan besar memiliki jumlah aset yang tinggi, dimana semakin besar 

perusahaan akan menarik perhatian para investor atau kreditur untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut. Begitupula dengan pihak regulator dan pihak- 

pihak berkuasa akan memberikan banyak tuntutan kepada perusahaan besar yang 

berdampak terhadap biaya politik akan semakin tinggi. Jika semakin tinggi Firm 

Size perusahaan, maka akan semakin tinggi perhatian pihak-pihak tersebut kepada 

perusahaan yang berdampak semakin tinggi biaya politik yang harus dibebankan 

dan semakin banyak tuntutan yang diberikan. Perusahaan dengan Firm Size tinggi 

menjadi termotivasi untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap.  

       Dengan melakukan Revaluasi Aset Tetap nilai aset yang dimilik perusahaan 

menjadi lebih wajar dan akan menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

Dengan Revaluasi Aset Tetap sebagai pengukuran Aset Tetap, diharapkan dapat 

menurunkan laba perusahaan agar terhindar dari tuntutan pihak regulator. 

Semakin tinggi Firm Size perusahaan, maka semakin tinggi motivasi perusahaan 

untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap, namun sebaliknya perusahaan Firm Size 
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rendah, semakin rendah minat perusahaan untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap 

karena merasa tidak memerlukan Revaluasi Aset Tetap. Penelitian yang dilakukan 

Ngatoah (2020) menemukan bahwa Firm Size berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Revaluasi Aset Tetap. 

       Operating Cash Flow merupakan arus kas perusahaan yang berasal dari 

aktivitas operasi perusahaan, pendapatan terbesar perusahaan didapatkan dari 

kegiatan operasi. Pihak investor atau kreditur akan lebih memperhatikan tingkat 

Operating Cash Flow perusahaan sebagai bahan pertimbangan mereka untuk 

menanamkan modal atau memberikan pinjaman kepada sebuah perusahaan. Jika 

semakin tinggi Operating Cash Flow, maka akan semakin tinggi minat investor 

atau kepercayaan kreditur terhadap perusahaan, namun sebaliknya Perusahaan 

dengan tingkat Operating Cash Flow yang rendah akan menimbulkan rasa 

kekhawatiran pihak kreditur atau investor. Dimana tingkat Operating Cash Flow 

yang rendah dapat menunjukan semakin rendah juga kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang mereka karena kemampuan menghasilkan laba 

perusahaan rendah.   

       Perusahaan dengan tingkat Operating Cash Flow rendah, semakin tinggi 

motivasinya melakukan Revaluasi Aset Tetap dan sebaliknya perusahaan dengan 

Operating Cash Flow tinggi menyebabkan keputusan perusahaan untuk 

melakukan Revaluasi Aset Tetap rendah. Perusahaan melakukan Revaluasi Aset 

Tetap dengan tujuan untuk lebih meyakinkan pihak kreditur maupun investor, 

dengan nilai Aset yang menjadi wajar bahkan menjadi lebih tinggi dengan dinilai 

berdasarkan harga pasar. Nilai aset tetap perusahaan tersebut dapat dijadikan 
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sebagai jaminan perusahaan dalam meyakinkan kreditur bahwa perusahaan 

mampu membayar hutang melalui potensi Aset Tetap yang dimiliki perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2017) dan Rachmadianti (2017) menemukan 

bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh positif terhadap Revaluasi Aset Tetap. 

       Liquidity menjadi faktor yang diperhatikan oleh pihak kreditur sebagai bahan 

pertimbangan mereka dalam memberikan pinjaman ke sebuah perusahaan. 

Tingkat Liquidity perusahaan dapat menunjukan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. Dengan tingkat Liquidity yang 

rendah menunjukan bahwa potensi perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya atau jangka pendeknya rendah, namun sebaliknya jika tingkat Liquidity 

tinggi artinya bahwa potensi perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya 

tinggi. Ketika Liquidity perusahaan rendah, perusahaan akan lebih termotivasi 

untuk memilih melakukan Revaluasi Aset Tetap. 

       Namun sebaliknya jika tingkat Liquidity tinggi perusahaan tidak memilih 

Revaluasi Aset Tetap. Dengan melakukan Revaluasi Aset Tetap dinilai dapat 

meningkatkan nilai Aset Tetap, sehingga akan menunjukan nilai aset perusahaan 

yang sebenarnya. Dengan nilai aset yang sudah dinilai menjadi lebih wajar dengan 

harga pasar yang berlaku dapat menyebabkan nilai aset menjadi lebih tinggi dari 

nilai aset saat aset tersebut diperoleh beberapa tahun lalu. Hal tersebut dapat lebih 

menyakinkan kreditur dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan, sebagai 

penjamin perusahaan dapat melunasi hutangnya. Penelitian yang dilakukan 

Rachmadianti (2017) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap. 
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       Perusahaan merevaluasi Aset Tetapnya karena beberapa alasan dan faktor 

tertentu yang memengaruhi keputusan untuk melakukan Revaluasi Aset Tetap. 

Faktor–faktor ini sudah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu, baik di penelitian 

di Indonesia maupun penelitian di luar negeri. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Ngatoah (2020) menemukan bahwa Leverage dan Liquidity tidak 

mempengaruhi keputusan Revaluasi Aset Tetap, namun Firm Size Dan Intensitas 

Aset Tetap berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap. 

Pertumbuhan perusahaan tidak memoderasi variabel Leverage, Firm Size, dan 

Liquidity terhadap Revaluasi Aset Tetap, namun mampu memoderasi secara 

signifikan Intensitas Aset Tetap terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap.  

       Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Ghozali et al. (2019) yang 

menemukan bahwa Liquidity tidak memiliki pengaruh terhadap Keputusan 

Revaluasi Aset Tetap perusahaan. Penelitian Rizqi (2020) menemukan bahwa 

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Revaluasi Aset Tetap. Penelitian 

Aziz (2017) menemukan bahwa Firm Size berpengaruh positif terhadap Revaluasi 

Aset Tetap.  

       Penelitian yang dilakukan Rizqi (2020), Ghozali et. al. (2019), dan Aziz 

(2017) berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrochman (2020) 

yang menemukan bahwa Firm Size, Intensitas Aset Tetap tidak terbukti memiliki 

pengaruh terhadap keputusan melakukan Revaluasi Aset Tetap. Penelitian Aziz 

(2017) menemukan bahwa Leverage memiliki pengaruh positif terhadap 

Revaluasi Aset Tetap. Penelitian Rachmadianti (2017) menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap.  
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       Penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2017) menemukan bahwa arus kas 

operasi memiliki pengaruh positif terhadap Revaluasi Aset Tetap. Didukung 

dengan penelitian Rachmadianti (2017) yang menemukan bahwa arus kas operasi 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap. 

Berbeda dengan penelitian Taufiqurrochman (2020) membuktikan bahwa secara 

parsial arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap Keputusan Revaluasi Aset 

Tetap.  

       Temuan Nailufaroh (2019) sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan et al. (2019) yaitu penelitiannya menunjukan bahwa Likuiditas, 

Leverage, dan Arus Kas Operasi tidak berpengaruh terhadap pemilihan model 

Revaluasi Aset Tetap. Sedangkan Intensitas Aset Tetap dan Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pemilihan model Revaluasi Aset 

Tetap. Penelitian yang dilakukan oleh Evi (2019) dan Faisal et al. (2019) 

menunjukan hal yang berbeda dari Suryandati et al. (2019) dan Ghozali et. al. 

(2019) yang menemukan bahwa Leverage yang diwakili oleh Debt Equity Ratio 

tidak memiliki pengaruh pada Revaluasi Aset Tetap.  

       Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa perusahaan yang 

melakukan Revaluasi Aset memiliki motivasi untuk tujuan tertentu sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan yaitu upaya untuk mengungkapkan nilai wajar Aset Tetap 

kepada pengguna Laporan Keuangan, sehingga Laporan Keuangan menjadi 

relevan. Dengan perusahaan merevaluasi Aset Tetapnya, maka perusahaan akan 

dapat melakukan perhitungan penghasilan dan biaya yang lebih wajar, sehingga 

akan mencerminkan kemampuan dan nilai perusahaan yang sebenarnya.  
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Menarik untuk diteliti lebih lanjut apakah variabel Leverage, Firm Size, 

Operating Cash Flow dan Liquidity benar mempengaruhi keputusan perusahaan 

untuk melakukan Keputusan Revaluasi Aset Tetap? Ada banyak faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan Revaluasi pada Aset 

Tetap, di antaranya faktor yang dapat mempengaruhi Keputusan Revaluasi Aset 

Tetap adalah Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow, Fixed Assets Intensity, 

Market to Book Ratio, Pertumbuhan Perusahaan, Liquidity. 

Telah banyak penelitian yang dilakukan namun masih banyak terdapat 

perbedaan dalam hasil temuan penelitiannya. Sehingga penulis merasa perlu 

melakukan penelitian lagi agar mengetahui konsistensi penelitian terhadap faktor 

Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow, dan Liquidity pengaruhnya terhadap 

keputusan untuk perusahaan memilih melakukan Revaluasi Aset Tetap.  

       Berdasarkan latar belakang yang di uraian diatas, maka peneliti ingin meneliti 

lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Leverage, Firm Size, 

Operating Cash Flow, Dan Liquidity Terhadap Keputusan Revaluasi Aset 

Tetap”. Penelitian ini berfokus pada ke 4 (empat) faktor tersebut pada perusahaan 

sektor non-financial yang melakukan Revaluasi Aset Tetap di tahun 2015-2019.  

1.2  Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan identifikasi masalah 

dari penelitian adalah: 
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1. Apakah secara parsial Leverage berpengaruh terhadap Keputusan Revaluasi 

Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019?  

2. Apakah secara parsial Firm Size berpengaruh terhadap Keputusan Revaluasi 

Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019?  

3. Apakah secara parsial Operating Cash Flow berpengaruh terhadap Keputusan 

Revaluasi Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019?  

4. Apakah secara parsial Liqudity berpengaruh terhadap Keputusan Revaluasi 

Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019?  

5. Apakah secara simultan Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow dan 

Liquidity berpengaruh terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap pada 

perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019?  

1.2.2 Pembatasan Masalah  

       Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan, maka pembatasan 

masalah penelitian ini yaitu difokuskan pada Leverage menggunakan Debt to 

Equity Ratio (DER), Firm Size menggunakan Total Asset, Operating Cash Flow 

menggunakan Total Operating Cash Flow, Liquidity menggunakan Current Ratio, 

dan Keputusan Revaluasi Aset Tetap dengan menggunakan nilai Revaluasian Aset 
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Tetap di laporan Other Comprehensif Income (OCI). Periode yang digunakan dari 

tahun 2015-2019.  

1.2.3 Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang penelitian diatas dapat diuraikan dan dirumuskan 

perumusan masalah yaitu “Bagaimana pengaruh Leverage, Firm Size, Operating 

Cash Flow dan Liquidity terhadap keputusan Revaluasi Aset Tetap tahun 2015-

2019?”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Leverage terhadap keputusan 

Revaluasi Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Firm Size terhadap keputusan 

Revaluasi Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Operating Cash Flow terhadap 

keputusan Revaluasi Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  

4. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Liquidity terhadap keputusan 

Revaluasi Aset Tetap pada perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  

5. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh Leverage, Firm Size, Operating 

Cash Flow, dan Liquidity terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap pada 
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perusahaan sektor non-financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademik:  

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

akademik mengenai pengaruh Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow, 

dan Liquidity terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap yang diterapkan 

perusahaan  

2) Bagi Peneliti Sebelumnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

dalam melakukan penelitian dengan topik penelitian yang terkait dengan 

pengaruh Leverage, Firm Size, Operating Cash Flow, dan Liquidity 

terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap.   

2. Bagi Praktisi  

1) Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan mengenai faktor yang 

memengaruhi Revaluasi Aset Tetap, sehingga mendorong minat 

perusahaan memilih Metode Revaluasi sebagai kebijakan akuntansi untuk 

pengukuran aset.  

2) Bagi Investor 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor 

yang memengaruhi Keputusan Revaluasi Aset Tetap, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi para investor dalam mengambil 

keputusan terkait investasi pada perusahaan yang menggunakan Metode 

Revaluasi Aset Tetap sebagai kebijakan pengukuran asetnya, untuk 

mengetahui keuntungan dan kerugian bagi investasinya.    

3) Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

pemerintah mengenai faktor yang memengaruhi Keputusan Revaluasi Aset 

Tetap dalam menentukan kebijakan yang tepat terkait Revaluasi Aset 

Tetap. di bidang perpajakan dan akuntansi.  
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